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ABSTRAK
Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, kondisi persaingan didalam
dunia usaha menjadi semakin ketat. Untuk menghadapi persaingan yang ketat ini
diperlukan suatu sistem yang dapat meramalkan persediaan agar proses produksi
tidak terganggu dengan masalah bahan baku. Gabah kering giling (GKG)
merupakan  Untuk meramalkan persediaan ini maka dibagun sebuah sistem yang
dapat memperkirakan permitaan kedepan dengan data dari tahun sebelumnya,
serta dapat memaksimalkan dari segi biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
persediaan tersebut. Perancagan penelitian ini menggunakan metode unified
modeling language (UML), yaitu dengan use case diagram, sequence diagram,
activity diagram serta class diagram. Adapun tahapan dalam penelitian ini terdiri
dari proses peramalan permintaan dari gabah kering giling untuk satu tahun
kedepan dengan menggunakan metode peramalan kuantitatif, selanjutnya akan
dicari nilai safety stock dan menghitung biaya pemesanan terkecil dari periode
yang ada dengan metode lot sizing. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
didapatkan hasil untuk total permintaan selama tahun 2016 adalah sebesar 464360
kg dan turun 12,06 % dari permintaan tahun 2015, dimana hasil tersebut
selanjutnya dibagikan kembali atas 12 periode yang ada dalam setahun
berdasarkan pola yang terbentuk dari data sebelumnya. Untuk perhitungan lot
sizing nya didapatkan hasil berupa biaya pemesanan perperiode dengan biaya
paling kecil jika pemesanan dilakukan pada setiap periode, sehingga menjadikan
jumlah pemesanan dalam setahun sebanyak 12 kali pemesanan.
Kata Kunci: Lot Sizing, Silver Meal, GKG, Safety Stock, Peramalan, UML.
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Pendahuluan
Kegiatan industri masa sekarang ini semakin berkembang pesat
dengan teknologi - teknologi yang canggih, itu semua diterapkan untuk
memberikan kepuasan bagi para konsumen dalam berbagai pelayanan.
Salah satu bagian yang penting dari sebuah indutri adalah pada bagian
persediaan barang, ini berkenaan dengan kelangsungan dari produksi
yang dihasilkan. Produksi yang lancar merupakan suatu pelayanan utama
sehingga barang atau produk selalu tersedia sesuai dengan keperluan dari
konsumen.
Dalam mememuhi kebutuhan dari konsumen maka dipelukan
suatu perencanaan dalam produksi agar tidak terjadi kekosongan bahan
baku dan juga proses produksi tidak terhenti. Peramalan merupakan suatu
cara yang ditempuh untuk mengetahui atau memperkirakan apa yang
akan terjadi di masa yang akan datang dan dapat memberikan suatu
gambaran dalam mentukan perencanaan produksi kedepan. Menurut
(Rahmayanti, 2013) peramalan adalah bagian awal dari suatu proses
pengambilan suatu keputusan untuk memperkiraan tingkat permintaan
yang diharapkan untuk suatu produk atau beberapa produk dalam periode
waktu tertentu di masa yang akan datang. Peramalan tergantung kepada
adanya data historis yang cukup agar dapat diuraikan secara statistik dan
juga tergantung kepada faktor- faktor pembentuk pasar yang relatif stabil.
Menurut (Gozali, 2013) persediaan adalah sumber daya
menganggur (idle resources) yang menunggu proses lebih lanjut.
Persediaan merupakan barang-barang yang disimpan untuk digunakan
atau di jual pada masa atau periode yang akan dating. Persediaan terdiri
dari persediaan barang baku, persediaan barang setengah jadi dan
persediaan barang jadi. Persediaan barang jadi dan barang setengah jadi
disimpan sebelum digunakan atau dimasukkan ke dalam proses produksi.
Gabah merupakan komoditi hasil pertanian yang tingkat
permintaan dan produksinya dari waktu ke waktu terus meningkat. Hal ini
dapat kita liat dimana sampai sekarang ini negara kita Indonesia masih
melakukan import beras dari negara lain, dimana beras merupakan hasil
produksi utama yang dihasilkan dari gabah. Gabah kering giling (GKG)
adalah gabah yang telah mengalami proses penjemuran sehingga sudah
terbebas dari kadar air yang terdapat pada gabah sehingga gabah tersebut
dapat segera digiling tanpa perlu dijemur kembali.
Lot sizing merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
menentukan ukuran kuantitas pemesanan. Pada kilang padi sendiri tempat
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penyimpanan gabah memiliki kapasitas yang terbatas maka tidak dapat
langsung di lakukan penyimpanan dengan kepasitas yang besar ketika
harga gabah sedang turun sehingga dengan adanya penerapan metode ini
dalam bentuk aplikasi akan memudahkan dalam mengatur persediaan
gabah pada kilang padi untuk 1 (satu) tahun kedepan.
1.TINJAUAN PUSTAKA
Peramalan
Menurut (Rahmayanti, 2013), peramalan adalah bagian awal dari
suatu proses pengambilan suatu keputusan untuk memperkiraan tingkat
permintaan yang diharapkan untuk suatu produk atau beberapa produk
dalam periode waktu tertentu di masa yang akan datang. Peramalan
tergantung kepada adanya data historis yang cukup agar dapat diuraikan
secara statistik dan juga tergantung kepada faktor- faktor pembentukpasar
yang relatif stabil.
Peramalan merupakan kegiatan mengestimasi sesuatu yang akan
terjadi pada masa mendatang berdasarkan data di masa lampau. Dengan
adanya hasil peramalan di masa mendatang maka dapat ditentukan
strategi yang tepat untuk perencanaan yang lebih lanjut. Peramalan dapat
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
Penggunaan metode peramalan didasarkan analisa terhadap data histori.
Metode-Metode Peramalan
Metode yang digunakan pada peramalan ada dua yaitu metode
peramalan kualitatif dan peramalan kuantitatif. Masing-masing metode
mempunyai kelebihan tersendiri. Peramalan kuantitatif lebih baik
digunakan untuk peramalan jangka pendek, sedangkan peramalan
kualitatif lebih baik digunakan untuk peramalan jangka panjang.
a. Metode Peramalam Kuantitatif Konstan= ……………… (1)= ∑ ……………… (2)
Dimana:
Y’ : Nilai peramalan pada periode t
n : Jumlah periode
t : Waktu
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Y : Permintaan
b. Metode Peramalam Kuantitatif  Linier= + ……………… (3)= ∑ ( ) ∑ ……………… (4)= ∑ ( ) (∑ ( ))(∑ )(∑ ) (∑ ) ……………… (5)
Dimana:
Yt : Forecast untuk saat t
a : Intercept
b : Kemiringan garis
t : Waktu
tY : Permintaan pada saat t
n : Jumlah
Y : Permintaan
Menghitug Kesalahan Peramalan dan verifikasi
Implementasi peramalan dalam perencaan produksi tentu saja
membutuhkan parameter penerimaan. Parameter ini dijelaskan dalam
bentuk ukuran-ukuran kesalahan atau galat eror dari hasil peramalan.
Menurut (Ginting, 2007) besar kesalahan peramalan dapat
dihitung salah satunya dengan caraMean Square Error (MSE), Yaitu:= ∑ …………….. (6)
Dimana:
xt= Data aktual periode t
ft=  Nilai ramalan periode t
n= Banyaknya periode
Verifikasi peramalan yang lebih tepat digunakan untuk
menghitung nilai peramalan satu tahun kedepan yaitu dengan
menggunakan meihat nilai MSE terkecil diatara kedua peramalan tersebut.
Persediaan
Menurut (Gozali, 2013) persediaan adalah sebagai suatu aktiva
yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk
dijual dalam suatu periode usaha yang normal, persediaan barang-barang
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yang masih dalam pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaan bahan
baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi.
Menurut (Murdifin, 2012) persediaan (inventory) adalah sumber daya
ekonomi fisik yang perlu diadakan dan dipelihara untuk menunjang
kelancaran produksi, meliputi bahan baku (ram material), produk jadi (finish
product), komponen rakitan (component), bahan baku (substance material),
dan barang sedang dalam proses pengerjaan (working in process inventory).
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
persediaan adalah barang baik yang akan digunakan atau sedang
digunakan untuk produksi yang memerlukan proses pengadaan dan
memerlukan pemeliharaan guna menunjang kelancaran produksi.
Lot Sizing
Teknik lot sizing menurut (Gozali, 2014) merupakan teknik untuk
meminimalkan jumlah barang yang akan dipesan dan meminimalkan
biaya persediaan. Teknik lot sizing memperhatikan beberapa hal pokok
seperti periode pemesanan, jumlah pemesanan, waktu tenggang, biaya
simpan, dan biaya pesan dan teknik lot sizing merupakan salah satu
langkah dalam perencanaan dan pengendalian kebutuhan.
Metode-metode lot sizing yang termasuk model dinamis
diantaranya adalah sebagai berikut, menurut (Rahmayanti, 2013):
1. Metode Silver Meal
2. Least Unit Cost (LUC)
3. Metode Period Order Quantity (POQ)
4. Least Total Cost (LTC)
5. Metode Part Period Balancing (PPB)
Silver Meal
Silver Mealmerupakan metode yang tujuannya meminimasi total
ongkos persediaan per periode. Berikut rumus untuk menghitung ongkos
total per periode adalah: = ∑ …………………. (7)
Keterangan:
C : Biaya pesan
t : Periode ke- t
h : Biaya simpan
L : Periode terakhir yang kebutuhannya termasuk    dalam
penambahan pesanan
Rk : Kebutuhan pada periode t
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P : Jumlah periode yang kebutuhannya termasuk dalam
penambahan pesanan
T : Periode yang bersangkutan dimana penambahan pesanan
mulai dihitung
2. METODELOGI PENELITIAN
Langkah - Langkah Dalam Peneilitian
Adapun metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Penelitian lapangan (Field Research) yakni suatu bentuk penelitian
yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara untuk mendapatkan
data yang lebih tepat dan bisa dipercaya sesuai kebutuhan yang
diperlukan untuk mendukung penulisan tugas akhir ini. Data tersebut
berupa data primer dan data sekunder.
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan.
Dalam penelitian ini, data primer didapatkan dengan metode
wawancara dengan pemilik sekaligus pengelola kilang padi.
b. Data sekunder, yaitu data yang telah diolah sebelumnya, penulis
hanya mengutip dari data yang telah ada berdasarkan dokumentasi
perusahaan. Dalam penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan
adalah :
1. Data yang digunakan untuk peramalan permintaan adalah data
permintaan bahan baku (log supply) tahun 2011- 2015.
2. Biaya penyimpanan bahan baku (holding cost).
3. Biaya pemesanan bahan baku (ordering cost).
4. Lead time (waktu tenggang) pemesanan.
2. Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu studi literatur yang
erat kaitannya dengan masalah yang akan dibahas yang mencakup
perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku, peramalan,
penentuan ukuran pemesanan, penentuan persediaan pengaman (safety
stock).
Pengelohan Data dan Analisa
Dalam melakukan pengolahan data yang telah ada akan
mengunakan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Peramalan
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Mengihitung ramalan permintaan bahan baku gabah kering giling
untuk 12 (dua belas) periode atau 1 (satu) tahun kedepan dengan
menggunakan 2 metode peramalan, yaitu:
a. Metode Peramalan Konstan
b. Metode Peramalan Linear
2. Menetapkan metode peramalan yang akan digunakan dengan nilai
mean square error terkecil.
3. Mengihitung safety stock.
4. Menghitung ukuran pemesana (lot)
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menentukan
ukuran lot adalah metode Silver Meal.
Skema Sistem
Berikut merupakan tampilan dari skema sistem yang akan dibangun:
Gambar 2.1 sekema sistem
Jurnal Sistem Informasi ISSN : 2598-599X
8
.. PERAMALAN PERSEDIAAN GABAH KERING GILING
.
3.ANALISA DAN PEMBAHASAN
Data Permintaan Gabah Kering Giling (GKG)
Data yang digunakan merupakan data dari permintan (kebutuhan)
tiap periode (bulan) dari kilang padi Markom selama selang waktu lima
tahun, mulai dari 2011 sampai dengan tahun 2015. Berikut adalah data dari
permintaan (kebutuhan) kilang padi markom dalam kurun waktu lima
tahun (60 periode).
Tabel 3.1 Data kebutuhan GKG selama lima tahun.
Periode 2011 (Kg) 2012 (Kg) 2013 (Kg) 2014 (Kg) 2015 (Kg)
1 32241 46501 33002 47311 53943
2 42079 36265 34831 39178 43480
3 54981 41522 34506 32015 52816
4 32254 40731 23190 38347 50521
5 30063 21094 61146 24100 35031
6 33676 43597 23114 27195 25184
7 58390 41141 48941 26409 51473
8 32764 37188 41757 37258 43948
9 40257 39866 47020 45670 52688
10 36605 57798 44938 48177 62069
11 50456 46030 33375 42282 57192
12 59679 46147 38969 69272 63420
Total 503445 497880 464789 477214 591765
Rata-rata 41953,75 46147 38732,42 39767,83 49313,75
Dari data diatas didapatkan bahwa permintaan rata-rata permintaan
per bulan pada tiap-tipa tahun adalah sebagai berikut: 41953,75 Kg, 46147
Kg, 38732,42 Kg, 39767,83 Kg, 49313,75 Kg. Sedangkan untuk nilai rata-rata
pertahunnya didapat sebesar 42251,55 Kg. Untuk melihat pola tren dari
permintaan kebutuhan gabah kering giling  dapat kita lihat pada gambar
4.1 dibawah ini:
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Gambar 3.1 Grafik permintaan GKG selama 5 tahun.
Dari grafik diatas terlihat permintaan mengalami naik turun antar periode
dalam satu tahun.
Biaya Pemesanan dan Biaya Pembelian
Biaya pemesanan merupakan biaya keseluruhan dari proses
pemesana barang sampai dengan tersedianya barang digudang. Untuk
biaya pemesanan gabah kering giling yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan pemilik kilang padi Markom ditampilkan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 3.2 Data biaya pemesanan
Keterangan Biaya (Rp)
Biaya per pesan 600.000
Jumlah pemesanan per periode 10
Total biaya pesan 6000.000
Adapun untuk biaya pembelian pertahun itu berbeda dan terus meningkat
tiap tahunnya, dimana penigkatan tiap tahunnya berkisar Rp.100,00 per
tahun. Datanya dapat dilihat pada table 4.3 berikut:
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Tabel 3.3 Data biaya pembelian
Biaya per tahun Harga/kg (Rp)
2011 4400
2012 4500
2013 4600
2014 4700
2015 4800
Harga gabah kering giling pada tahun 2015 dapat dilihat pada table
dibawah ini. Harga gabah sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor
diataranya, permintaan pasar, panen raya dan cuaca. Berikut adalah
sampel untuk harga  pada tahun 2015:
Tabel 3.4 Sampel harga gabah kering giling tahun 2015
Bulan Harga/kg (Rp)
1 5300
2 5300
3 5150
4 4900
5 4700
6 4700
7 4700
8 4700
9 4700
10 4500
11 4500
12 5300
Total 58450
Rata-rata 4870,83
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Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan ialah biaya yang harus dikeluarkan oleh pihak
kilang padi untuk menangani penyimpanan gabah kering giling didalam
gudang. Adapun biaya yang dikeluarkan berdasarkan hasil wawancara
didapat bahwa biaya penyimpan dalam 1 ton adalah sebagai berikut:
Tabel 3.5 Data biaya penyimpanan
Keterangan Biaya (Rp)
Biaya dalam 1 ton GKG 348.000
Biaya untuk 1 kg GKG 348
Lead Time (Waktu Tenggang) Pemesanan GKG
Lead time merupakan waktu selisih dari waktu pemesanan sampai
dengan barang diterima. Berdasrakan hasil wawancara diperoleh data
bahwa lead time untuk pemesanan GKG adalah 7 hari.
Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahapan dimana system yang akan
dibuat dilakukan pengambaran atau pemodelan. Adapun metode
perancangan sistem yang digunakan ialah metode UML dimana pada
proses perencangan akan terbagi atas beberapa tahap dimulai dengan
tahap use case diagram, activity diagram dan sequence diagram. Bertikut adalah
penjabaran dari tahapan-tahapan tersebut:
Use case diagram
Use case diagram akan mengambarkan apa saja keperluan dari actor
terhadap sistem dan apa yang dikerjakan oleh sistem. Perancangan dari use
case diagram yang akan dibangun adalah sebagai berikut:
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Pada use case diatas dapat kita lihat terdapat satu actor, yaitu pengguna
sistem dalam hal ini pemilik usaha kilang padi. Pengguna sistem dapat
melakukan 6 proses yang terdapat dalam sistem yaitu, menginput data
(permintaan gabah), melihat hasil peramalan konstan, melihat hasil
peramalan linear, melihat peramalan terpilih, melihat safety stock dan
melihat hasil lot sizing silver meal.
Class diagram
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur
dari sistem yang dirancang pada tingkat class dan interface, menunjukkan
fitur dari class, kendala dan hubungan antar class, seperti asosiasi,
generalisasi dependensi, dan sebagianya. Adapun class diagaram untuk
sistem ini adalah sebagai berikut:
Menu_Utama
Tentang_Aplikasi
-Penjelasan tentang sistem
+Display()
+Exit()
Peramalan
-Input()
-Konstan()
-Linear()
-Verifikasi peramalan()
-Perhitungan lot sizing()
-Grafik()
-Reset()
-Helps()
-Exit()
+Display
+Display ()
+Petunjuk Pemakaian()
+Tentang Aplikas()i
+Peramalan()
+Exit()
Petunjuk_Pemakaian
- Cara kerja sistem
- Aturan pakai sistem
+Display()
+Exit()
Input_Data
-Periode: Int
-Kebutuhan: Int
+Display()
+Browse()
+Simpan()
Konstan
-Periode: Int
-Kebutuhan: Int
-Peramalan: decimal (10,2)
-e: decimal (10,2)
-e^2: decimal (10,2)
+Display()
+Peramalan Konstan()
Linear
-Periode: Int
-Kebutuhan: Int
-Peramalan: decimal (10,2)
-e: decimal (10,2)
-e2l: decimal (10,2)
-SigmaPeriode:bigint
-SigmaKeutuhan:bigint
-Sigmat2:bigint
-Sigmaty:bigint
-a: int
-b: int
+Display()
+Peramalan Linear()
Verifikasi_Peramalan
-Periode: Int
-Kebutuhan: Int
-Peramalan Kuadrat: bigint
-MSE Linear: Decimal (10,2)
-MSE Konstan: Decimal (10,2)
-StandarDeviasi: Bigint
-Safety Stock: Decimal
+Display()
+MSE()
+Konstan()
+Linear()
+Safety Stock()
Grafik
-Grafik permintaan
-Grafik peramalan
+Display
+Exit
Perhitungan Lot Sizing
-Biaya Pesan: decimal (10,0)
-Biaya Simpan: decimal(10,0)
-Periode: int
-Biaya Per Periode: Decimal (18,2)
-Jumlah Gabah (kg): Decimal(10,2)
+Display
+Exit
Gambar 3.2 Class Diagram
Peramalan Kebutuhan Gabah Kering Giling (GKG)
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Berdasarkan data permintaan bahan baku periode 2011-2015, dapat
dilihat bawah permintaan mengalami naik turun dan untuk peramalan ini
digunakan metode konstan dan metode linear.  Sedangkan untuk memilih
metode mana yang terbaik untuk meramalkan permintaan satu tahun
kedepan akan digunakan metode MSE (Mean Square Error) dimana metode
yang memiliki nilai error terkecil yang akan dipilih untuk menramalkan
hasil satu tahun kedepan untuk permintaan gabah kering giling (GKG) dari
kilang padi Markom.
Peramalan Kontan
Untuk peramalan konstan selama jangka waktu lima tahun
didapatkan hasil berupa:
Tabel 3.6 Hasil peramalan konstan
Periode Peramalan Kebutuhan
1 42251,55
2 42251,55
3 42251,55
4 42251,55
5 42251,55
6 42251,55
7 42251,55
8 42251,55
9 42251,55
10 42251,55
11 42251,55
12 42251,55
Peramalan Linear
Pada peramalan linear didapat hasil untuk peramalan selama
satu tahun kedepan berdasarkan data dari lima tahun yang lalu berupa:
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Tabel 3.7 Hasil peramalan linear.
Periode Peramalan Kebutuhan
1 37882,02
2 38030,14
3 38178,26
4 38326,38
5 38474,5
6 38622,62
7 38770,74
8 38918,86
9 39066,98
10 39215,1
11 39363,22
Verifikasi Peramalan
Metode peramalan yang digunakan untuk satu tahun kedepan
adalah dengan menggunakan metode peramalan linear. Metode terpilih ini
ditentukan setelah dilakukan perhitungan nilai MSE (Mean Square Error)
dan didapatkan hasil MSE konstan sebesar 121498262,3 dan MSE linear
sebesar 114918269,3. Dari hasil tersebut dapat dilihat nilai MSE linear lebih
kecil dari nilai MSE konstan sehingga metode peramalan linear lebih sesuai
diterapkan untuk peramalan satu tahun kedepan.
Hasil peramalan linear tersebut selanjutnya dipolakan agar
mendekati kondisi sesungguhnya. Untuk membuat pola peramalan
diperlukan nilai indek, dimana nilai ini berasal dari pembagian rata-rata
tiap periode/bulan dalam kurun waktu lima tahun dengan total peramalan
linear selama 1 tahun, yaitu  464360. Setelah didapatkan nilai indek
selanjutnya untuk mencari nilai peramalan tiap periode atau bulannya
dilakukan perkalian antar nilai indek dari tiap-tiap bulan dengan nilai total
peramalan linear selama setahun dan didapatkan hasil seperti yang tertera
pada table dibawah:
Jurnal Sistem Informasi ISSN : 2598-599X
PERAMALAN PERSEDIAAN GABAH KERING GILING 15
Tabel 3.8 Peramalan untuk 1 tahun kedepan
Periode
Rata-rata
bln/thn Nilai Indeks Peramalan
1 42599,6 0,08402 39015,447
2 39166,6 0,07725 35871,285
3 43168 0,08514 39536,024
4 37008,6 0,07299 33894,851
5 34286,8 0,06762 31402,051
6 30553,2 0,06026 27982,581
7 45270,8 0,08929 41461,903
8 38583 0,0761 35336,787
9 45100,2 0,08895 41305,657
10 49917,4 0,09845 45717,558
11 45867 0,09046 42007,942
12 55497,4 0,10946 50828,08
Total 507018,6 1 464360,17
Rata-rata 38696,68054
Grafik untuk hasil peramalan 1 tahun kedepan adalah sebagai
berikut:
Gambar 4.17 Grafik hasil peramalan
4.3.3 Perhitungan Safety Stock
Hasil dari perhitungan safety stock dengan menggunakan data hasil
peramalan untuk satu hahun kedepan adalah sebagai berikut:
0
20000
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
GKG 2016
GKG 2016
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Tabel 3.9 Perhitungan safety stock
Periode Peramalan Peramalan2
1 39015,447 1522205109
2 35871,285 1286749115
3 39536,024 1563097213
4 33894,851 1148860891
5 31402,051 986088834,2
6 27982,581 783024838,8
7 41461,903 1719089435
8 35336,787 1248688519
9 41305,657 1706157299
10 45717,558 2090095095
11 42007,942 1764667160
12 50828,08 2583493704
Total 464360,17 18402217215
Rata-rata 38696,681 1533518101
Dimana sebelum mencari safety stock kita harus terlebih dahulu
mencari nilai dari standar deviasi. Nilai standar deviasi didapatkan sebesar
6274,2, lalu nilai untuk safety stock nya adalah sebesar 7309,43 kg.
4.3.4 Perhitungan lot sizing
Hasil dari perhitungan lot sizing dengan menggunakan data dari
peramalan linear untuk satu tahun kedepan maka didapatkan hasilnya
sebagai berikut:
Tabel 3.10 Hasil perhitungan lot sizing (silver meal)
Periode Peramalan M K
*1 39015,44706 1 6000000
2 35871,28538 2 9887286,793
*2 35871,28538 1 6000000
3 39536,02425 2 10590916,66
*3 39536,02425 1 6000000
4 33894,85052 2 9507811,299
*4 33894,85052 1 6000000
5 31402,05143 2 9029193,875
Jurnal Sistem Informasi ISSN : 2598-599X
PERAMALAN PERSEDIAAN GABAH KERING GILING 17
*5 31402,05143 1 6000000
6 27982,58099 2 8372655,55
*6 27982,58099 1 6000000
7 41461,90341 2 10960685,46
*7 41461,90341 1 6000000
8 35336,78706 2 9784663,115
*8 35336,78706 1 6000000
9 41305,65699 2 10930686,14
*9 41305,65699 1 6000000
10 45717,55784 2 11777771,11
*10 45717,55784 1 6000000
11 42007,94163 2 11065524,79
*11 42007,94163 1 6000000
12 50828,07988 2 12758991,34
*12 50828,07988 1 6000000
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa hasil dari perhitungan lot
sizing menunjukkan bahwa pemesanan yang dilakukan akan memberikan
biaya terkecil apabila dilakukan pada periode, sehingga didalam satu
tahun terjadi pemesanan sebanyak 12 periode.
4.Implementasi
Tab input data
Pada tab ini menampilkan proses penginputan data. Diamana data
yang diinput berasal dari file excel. Berikut adalah tampilan dari tab input
data:
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Gambar 4.1Tab input data
Tab  peramalan linear
Tab peramalan linear merupakan tab yang berisikan tampilan dari
proses perhitungan nilai peramalan linear, dan menampilkan hasil
perhitungan peramalan linear dari data inputan. Pada tab ini juga terdapa
sebuah tombol yang berfungsi untuk mencari menjalankan proses
perhitungan peramalan linear tersebut.
Gambar 4.2 Tab  peramalan linear
Tab verifikasi peramalan
Tab verifikasi peramalan merupakan tab yang berfungsi untuk
menampilkan hasil dari perhitungan besaran error dari masing-masing
peramalan, yaitu peramalan konstan, dan linear. Pada tab ini juga terdapat
tampilan hasil peramalan untuk satu tahun kedepan (dua belas periode)
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serta perhitungan safety stock dari untuk permintaan satu tahun kedepan
yang dicari berdasarkan hasil perhitungan peramalan satu tahun kedepan.
Gambar 4.3 Tab verifikasi peramalan
Tab perhitungan lot sizing
Tab perhitungan lot sizing didalamnya menampilkan tempat untuk
memasukkan nilai dari biaya pesan, dan biaya simpan, serta menampilkan
tabel hasil perhitungan lot sizing.
Gambar 4.4 Tab perhitungan lot sizing
Tab grafik
Tab grafik didalamnya terdapat grafik data permintaan gabah selama
enam puluh periode atau lima tahun serta grafik peramalan permintaan
atau kebutuhan gabah kering giling untuk dua belas periode kedepan (satu
tahun). Berikut tampilannya:
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Gambar 4.5 Tab grafik
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai beriku:
1. Hasil peramalan dari dua metode peramalan yang digunakan
menunjukkan bahwa peramalan dengan menggunakan metode linear
memiliki nilai kesalah yang lebih kecil. Kesalah dari peramalan
didapatkan dari hasil pencari dengan menggunakan metode MSE
(Mean Square Error). Sehingga metode yang terpilih untuk meramalkan
kebutuhan gabah kering giling (GKG) untuk dua belas periode (satu
tahun) adalah metode linear, dimana permintaan pada tahun 2016
mengalami penurunan 12,06% dari tahun 2015. Data hasil
peramalannya linear tersebut selanjutnya di lakukan pembentukan
pola peramalan agar mendapatkan hasil yang mendekati sebenarnya
sehingga hasil akhirnya menjadi sebagai berikut mulai dari periode
satu sampai dua belas; (1) 39015,4 kg, (2) 35871,2 kg,  (3) 39536 kg,  (4)
33894,8 kg,  (5)31402 kg, (6) 27982,5 kg, (7) 41461,9 kg, (8) 35336,7 kg,
(9) 41305,6 kg, (10) 45717,5 kg, (11) 42007,9 kg, (12) 50828 kg.
2. Hasil perhitungan lot sizing (silver meal) menunjukkan bahwa untuk
satu tahun kedepan biaya pegadaan permintaan gabah kering giling
(GKG) terkecil didapati dari hasil pengadaan permintaan setiap
bulannya. Dengan kata lain pengadaan lebih tepat dilakukan setiap
bulan atau periode agar biaya yang dikeluarkan untuk persediaan
gabah lebih kecil. Berikut data hasil perhitungan lot sizing silver meal;
(1) 39015,4 kg, (2) 35871,2 kg,  (3) 39536 kg,  (4) 33894,8 kg,  (5)31402 kg,
(6) 27982,5 kg, (7) 41461,9 kg, (8) 35336,7 kg, (9) 41305,6 kg, (10) 45717,5
kg, (11) 42007,9 kg, (12) 50828 kg. Biaya yang dikeluarkan setiap
pemesanan adalah sebesar Rp. 6000.000.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka terdapat
beberapa saran untuk kedepan agar hasil penelitian ini lebih baik.
1. Untuk meningkatkan nilai peramalan persediaan agar lebih baik dapat
dicoba penerapan metode peramalan lain atau membandingkan lebih
dari dua metode peramalan dimana pada penelitian ini penulis
memilih dua metode peramalan yaitu metode peramalan konstan dan
linear.
2. Untuk mengoptimasikan pesediaan juga dapat dicoba menggunakan
metode optimasi lot sizing yang lainnya, dimana metode lot sizing
sendiri terdiri lebih dari satu metode yang mana memilki tujuan untuk
mengoptimalkan persedian.
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